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ABSTRAK

Perusahaan menerapkan kinerja keberlanjutan untuk mencapai keseimbangan pada
aspek ekonomi, sosia, dan lingkungan (triple bottomline). Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
telah menyusun agenda global untuk aksi pembangunan berkelanjutan yang disebut dengan
Sustainable Development Goals (SDGs). Kinerja keberlanjutan yang dilakukan guna
pencapaian SDGs diungkapkan di dalam laporan keberlanjutan yang berpedoman pada GRI
standards. Kinerja keberlanjutan perusahaan di Indonesia khususnya terkait pengelolaan isu
lingkungan yang dalam beberapatahun terakhir banyak mendapat sorotan dapat dinilai melalui
program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan Dalam Pengelolaan Lingkungan (PROPER).
Salah satu industri yang kerap memenangkan Anugerah PROPER adalah industri pupuk yang
merupakan industri yang menyumbang besar dalam pencemaran lingkungan.

Keberlanjutan adalah konsep yang memenuhi kebutuhan manusia di masa sekarang
tanpa mengorbankan kemampuan generasi yang akan datang. Kinerja keberlanjutan
merupakan kinerja yang dilakukan perusahaan dalam semua dimensi sebagai pendorong
keberlanjutan perusahaan. Kinerjakeberlanjutan adal ah penerapan yang dilakukan perusahaan
untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). Laporan keberlanjutan menjadi
sebuah saranabagi perusahaan untuk mengungkapkan kinerjakeberlanjutannya secaraterbuka.
Kinerja keberlanjutan yang diungkapkan berdasarkan standar pelaporan keberlanjutan, yaitu
GRI standards, berkontribusi pada pencapaian SDGs. PROPER adalah program yang dibuat
pemerintah melalui Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) untuk
meningkatkan peran perusahaan dalam pengel olaan lingkungan.

Penelitian ini dilakukan dengan metode analisis deskriptif. Metode ini dilakukan
dengan menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang terkumpul sebagaimana
adanya. Kemudian hasil penelitian dianalisis untuk diambil kesimpulannya. Data penelitian
ini diperoleh dari laporan keberlanjutan periode tahun 2018 dan 2019 yang diterbitkan oleh
lima perusahaan pupuk di Indonesia yang memenangkan Anugerah PROPER pada tahun
2018-2019. Pendlitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja keberlanjutan aspek
lingkungan kelima perusahaan tersebut berdasarkan GRI standards yang berkontribusi dalam
pencapaian SDGs.

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa kinerja keberlanjutan aspek
lingkungan pada perusahaan yang diteliti belum sepenuhnya sesuai dengan GRI standards
yang berkontribusi dalam pencapaian SDGs. Hasil penilaian yang didapatkan setiap
perusahaan cukup beragam. PT Pupuk Kalimantan Timur merupakan perusahaan yang kinerja
keberlanjutannya paling unggul baik pada tahun 2018 maupun 2019, dengan persentase total
skor sebesar 63,3% dan 63,9%. Perusahaan yang mendapatkan persentase total skor terendah
adalah PT Pupuk Sriwidjaja Palembang pada tahun 2018 dengan persentase total skor 17,1%
dan PT Pupuk Iskandar Muda pada tahun 2019 dengan persentase total skor 20,9%. Secara
keseluruhan, PT Pupuk Kalimantan Timur merupakan perusahaan yang memiliki kinerja
keberlanjutan paling unggul. Hal ini sgalan dengan Anugerah PROPER peringkat emas
(peringkat tertinggi) yang diterima PT Pupuk Kalimantan Timur. Beberapa saran yang dapat
diberikan terkait penelitian ini yaitu perusahaan diharapkan meningkatkan kinerja
keberlanjutannya guna mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan atau SDGs, dan
mengungkapkannya secara konsisten dan sesua dengan ketentuan dalam GRI standards.
Pemangku kepentingan juga sebaiknya memahami indikator GRI standards terkait aspek
lingkungan agar tidak salah dalam pengambilan keputusan. Bagi penelitian selanjutnya dapat
melakukan analisis atas kesesuaian praktik penerapan SDGs dengan pengungkapan
perusahaan.

Kata kunci: Kinerja Keberlanjutan, Laporan Keberlanjutan, GRI Sandards, SDGs,
Perusahaan Pupuk



ABSTRACT

Companies practice sustainability performance to achieve a balance in the aspects of
economic, social, and environmental (triple bottom line). The United Nations (UN) has
developed a global agenda for sustainable development actionsthat are called the Qustainable
Development Goals (SDGs). The sustainability performance carried out to achieve the SDGs
is disclosed in sustainability report that is guided by GRI standards. The sustainability
performance of Indonesian companies, especially related to the management of environmental
issueswhich in recent years hasreceived a lot of attention, can be assessed through the Public
Disclosure Program for Environmental Compliance (PROPER). One of the industries that
have repeatedly won the PROPER Awards is the fertilizer industry that contributes greatly to
environmental pollution.

Sustainability is the development that meets the needs of the present without
compromising the ability of future generations. Sustainability performanceisthe performance
carried out by a company in all dimensions asthe drivers of the sustainability of the company.
Companies practi ce sustainability performance to achieve the Sustainable Devel opment Goals.
Sustainability report is a tool for companies to disclose their sustainability performance
transparently. The contents disclosed based on the sustainability reporting standards (GRI
standards) contribute to the achievement of SDGs. PROPER is a program held by the
government through The Ministry of Environment and Forestry in order to enhance the
companies’ roles in environmental management.

Thisresearch is conducted using the descriptive analysis method. This method is done
by analyzing the data, by describing the collected data as it is. Then the results of the study
are analyzed to draw conclusions. The data used in this research are obtained from
sustainability reports in the period 2018 to 2019 published by five Indonesian fertilizer
companies that won the PROPER Awards in 2018-2019. This study aims to compare the
environmental sustainability performance of the five companies based on GRI standards that
contribute to the achievement of SDGs.

The results of the research conducted indicate that the environmental sustainability
performance of the five companies has not fully complied with the GRI standards which
contribute to the achievement of SDGs. The assessment results obtained by each company are
quite diverse. PT Pupuk Kalimantan Timur’s sustainability performance excels in both 2018
and 2019 with a total score of 63.3% and 63.9%, respectively. The companies with the lowest
total score percentage are PT Pupuk Siwidjaja Palembang in 2018 with a total score
percentage of 17.1% and PT Pupuk Iskandar Muda in 2019 with a total score percentage of
20.9%. Overall, PT Pupuk Kalimantan Timur has the best sustainability performance
compar ed to the other four companies. Thisresultisinlinewith the gold rank PROPER Award
(the highest rank) received by PT Pupuk Kalimantan Timur. Some suggestions that can be
conveyed related to this research are, the companies should keep improving their
sustainability performance in order to achieve SDGs, and disclose it consistently and in
accordance with the GRI standards. The stakeholders should also understand the GRI
standardsindicators clearly especially related to environmental aspects, in order to make the
right decisions. For further research, it can be done by analyzing the suitability of the
companies’ SDGs implementation practices with the disclosures.

Keywords: Sustainability Performance, Sustainability Report, GRI Sandards, SDGs,
Fertilizer Companies
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Di masa sekarang, keberlangsungan perusahaan tidak bisa dinilai dari aspek keuangan
(profit) saja. Investor saat ini pun menuntut adanya pengungkapkan informasi terkait
kinerja non keuangan perusahaan, yaitu aspek lingkungan dan sosial. Dengan
fenomena-fenomena yang marak terjadi, seperti kerusakan lingkungan dan
terganggunya kehidupan sosial masyarakat akibat aktivitas perusahaan, praktik
keberlanjutan terkait lingkungan dan sosial menjadi sangat krusial. Hal ini didukung
dengan adanya konsep triple bottom line (TBL) yang terdiri dari profit, people, dan
planet. Perusahaan tidak lagi berfokus pada laba (profit) saja, tapi juga pada
keberlangsungan kehidupan sosial masyarakat (people) dan lingkungan hidup (planet).
Penerapan aktivitas keberlanjutan dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab sosial
perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR).

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) telah membuat agenda global untuk aksi
pembangunan berkelanjutan yang melibatkan kurang lebih 193 negara yang mencakup
tiga dimensi pembangunan berkelanjutan yaitu ekonomi, lingkungan, dan sosial.
Agenda tersebut disebut dengan Sustainable Development Goals (SDGs) yang
bertujuan untuk mencapai keseimbangan, mengatasi kemiskinan, kesenjangan, dan
perubahan iklim di dunia. SDGs merupakan kelanjutan dari Millenium Development
Goals (MDGs) yang sebelumnya digagas dan disepakati dalam PBB pada tahun 2000
dan berakhir pada tahun 2015. Berdasarkan MDGs sendiri hanya terdiri dari 8 goals,
21 sasaran, dan 60 indikator. MDGs memberikan tanggung jawab atas pencapaian
pembangunan di negara berkembang dan kurang berkembang, namun tidak
memberikan tanggung jawab yang setara bagi negara maju. MDGs juga lemah karena
dianggap sangat birokratis. Tidak seperti MDGs, SDGs memberikan peran atas
pembangunan secara lebih menyeluruh. SDGs juga memberikan peran yang seimbang
baik bagi negara berkembang, negara kurang berkembang, maupun negara maju untuk
berkontribusi terhadap pembangunan global. SDGs memiliki lima prinsip dasar yang
menyeimbangkan dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan, yaitu people (manusia),

planet (bumi), prosperity (kemakmuran), peace (perdamaian), dan partnership



(kerjasama). SDGs memiliki 17 goals dan 169 sasaran yang saling berhubungan dan
terintergrasi satu dengan yang lain. SDGs telah disepakati sebagai agenda bersama
untuk mencapai pembangunan global yang berkelanjutan.

Seiring dengan upaya pencapaian pembangunan berkelanjutan, isu mengenai
pelaporan keberlanjutan juga menjadi berkembang pesat. Pelaporan keberlanjutan,
sebagaimana dipromosikan oleh GRI Standards, adalah praktik pelaporan organisasi
secara terbuka mengenai dampak ekonomi, lingkungan, dan/atau sosialnya, dan karena
itu juga termasuk kontribusinya (positif atau negatif) terhadap SDGs. Laporan
keberlanjutan sendiri adalah bentuk laporan yang bersifat sukarela yang berisikan
informasi terkait bentuk tanggung jawab ekonomi, sosial dan lingkungan perusahaan
bagi para pemangku kepentingan. Laporan keberlanjutan saat ini menjadi sangat
penting untuk menunjukkan kontribusi perusahaan dalam menanggulangi isu-isu
sosial dan lingkungan yang menjadi fokus utama SDGs. Pedoman bagi pelaporan
keberlanjutan ini adalah Global Reporting Initiative (GRI) Standards. Dalam GRI
Standards, terdapat topik-topik spesifik yang mencakup topik ekonomi, lingkungan,
dan sosial. Pelaporan keberlanjutan yang berdasarkan pada GRI Standards harus
memberikan gambaran yang seimbang dan wajar dari kontribusi positif dan negatif
organisasi terhadap SDGs (Global Reporting Initiative, 2016).

Isu lingkungan dalam beberapa tahun terakhir mulai mendapatkan banyak
sorotan dunia. Isu lingkungan sangat penting karena kualitas lingkungan memengaruhi
kehidupan manusia secara langsung, baik saat ini maupun di masa yang akan datang.
Kualitas lingkungan yang buruk di masa sekarang dapat memberikan dampak yang
berjangka panjang sampai beberapa waktu ke depan. Namun, kualitas lingkungan
semakin lama semakin memburuk, dapat dilihat dengan adanya peristiwa-peristiwa
kerusakan dan kebakaran hutan, tercemarnya perairan, kerusakan ekosistem, dan
pemanasan global. Salah satu faktor yang mengakibatkan pencemaran lingkungan
adalah limbah industri. Banyak pabrik yang membuang limbah industrinya ke perairan
tanpa mengolahnya terlebih dahulu. Adapula pencemaran dari limbah pertanian.
Sektor pertanian menghasilkan limbah yang berasal dari penggunaan pupuk kimia
yang berlebihan. Limbah pertanian tidak hanya merusak air permukaan tetapi juga air
tanah. Maka industri manufaktur pupuk kimia ini selain menghasilkan limbah yang

dihasilkan dari proses produksinya, juga menghasilkan produk yang menjadi limbah.



Pemerintah telah bekerja sama dengan Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan mengadakan program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan Dalam
Pengelolaan Lingkungan (PROPER) yang merupakan salah satu kebijakan pemerintah
untuk meningkatkan kinerja pengelolaan lingkungan perusahaan. Terdapat dua
kategori penilaian PROPER, yaitu penilaian ketaatan dan penilaian lebih dari yang
dipersyaratkan dalam peraturan (beyond compliance). Anugerah PROPER ini diterima
oleh lima perusahaan pupuk terbesar di Indonesia, yaitu PT Pupuk Kaltim, PT
Petrokimia Gresik, PT Pupuk Kujang, PT Pupuk Iskandar Muda, dan PT Pupuk
Sriwidjaja, yang semuanya berada di bawah Pupuk Indonesia Group. Namun,
peringkat yang diterima berbeda-beda. Pupuk Kaltim meraih peringkat emas di tahun
2018 dan tahun 2019, Pupuk Sriwidjaja meraih peringkat hijau di tahun 2018 dan
peringkat biru di tahun 2019, Pupuk Kujang meraih peringkat hijau di tahun 2018 dan
2019, Petrokimia Gresik meraih peringkat biru di tahun 2018 dan peringkat hijau di
tahun 2019, Pupuk Iskandar Muda meraih peringkat biru di tahun 2018 dan tahun 2019.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dirumuskan

beberapa rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu sebagai

berikut:

1. Bagaimana kinerja keberlanjutan aspek lingkungan pada perusahaan sektor
industri pupuk yang memenangkan Anugerah PROPER tahun 2018-2019
didasarkan pada GRI standards?

2.  Bagaimana penilaian kinerja keberlanjutan aspek lingkungan pada perusahaan
sektor industri pupuk yang mememangkan Anugerah PROPER tahun 2018-2019
berdasarkan GRI standards yang berkontribusi dalam pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGSs) tujuan 6, 11, 12, 13, 14, dan 15?

3. Bagaimana perbandingan Kkinerja keberlanjutan aspek lingkungan pada
perusahaan sektor industri pupuk yang memenangkan Anugerah PROPER tahun
2018-2019 berdasarkan GRI standards yang berkontribusi dalam pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs) tujuan 6, 11, 12, 13, 14, dan 15?



1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Menganalisis kinerja keberlanjutan aspek lingkungan pada perusahaan sektor
industri pupuk yang memenangkan Anugerah PROPER tahun 2018-2019
didasarkan pada GRI standards.

Menganalisis kinerja keberlanjutan aspek lingkungan pada perusahaan sektor
industri pupuk yang memenangkan Anugerah PROPER tahun 2018-2019
berdasarkan GRI standards yang berkontribusi dalam pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGSs) tujuan 6, 11, 12, 13, 14, dan 15.
Membandingkan kinerja keberlanjutan aspek lingkungan pada perusahaan
sektor industri pupuk yang memenangkan Anugerah PROPER tahun 2018-
2019 berdasarkan GRI standards yang berkontribusi dalam pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGSs) tujuan 6, 11, 12, 13, 14, dan 15.

1.4. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

beberapa pihak sebagai berikut:

1.

Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan informasi
tambahan, serta menjadi sarana evaluasi bagi industri pupuk terkait penerapan
kinerja keberlanjutan aspek lingkungan yang sesuai GRI standards yang
berkontribusi dalam pencapaian SDGs.

Peneliti selanjutnya

Dengan dibuatnya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa di
masa mendatang.

Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan informasi yang
berguna mengenai kinerja keberlanjutan aspek lingkungan pada perusahaan
sektor industri pupuk terkait SDGs pilar pembangunan lingkungan.



1.5. Kerangka Pemikiran

Seiring dengan berkembangnya zaman, fokus perusahaan saat ini tidak lagi hanya
pada laba, melainkan juga pada praktik keberlanjutan. Fenomena-fenomena yang
terjadi di dunia akibat aktivitas bisnis perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan
ikut bertanggung jawab dalam kerusakan lingkungan dan terganggungnya
kehidupan sosial. Maka perusahaan harus terlibat dapat menciptakan pembangunan
berkerlanjutan sebagai bentuk tanggung jawabnya. Menurut Komisi Dunia untuk
Lingkungan dan Pembangunan, pembangunan keberlanjutan adalah pembangunan
yang memenuhi kebutuhan masa Kkini tanpa mengorbankan kemampuan generasi
mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri (Wibisana, 2013:1). Prinsip
konsep pembangunan berkelanjutan menyatakan bahwa pembangunan generasi
sekarang tidak boleh menyebabkan pengorbanan dari generasi yang akan datang
dalam bentuk kesejahteraan (Suparmoko, 2020:40).

Perserikatan Bangsa-Bangsa telah membuat agenda internasional untuk
pembangunan berkelanjutan, yaitu Sustainable Development Goals (SDGs) untuk
berkomitmen mencapai keseimbangan, mengatasi kemiskinan, kesenjangan, dan
perubahan iklim di dunia. Pembangunan berkelanjutan sangat penting karena dunia
saat ini banyak mengalami masalah, khususnya isu. Kondisi lingkungan semakin
lama semakin buruk, dapat dilihat dari kasus-kasus kerusakan lingkungan yang
marak terjadi. Sektor industri pupuk merupakan salah satu industri yang berperan
besar dalam pencemaran lingkungan. Untuk mengatasi isu-isu tersebut diperlukan
adanya kesadaran dan pengetahuan mengenai pengelolaan lingkungan yang baik,
sehingga isu lingkungan tidak menjadi semakin parah. Program PROPER yang
diadakan Pemerintah bersama dengan Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan mengevaluasi kinerja perusahaan-perusahaan di Indonesia terkait
kinerjanya dalam pengelolaan lingkungan. Lima perusahaan pupuk yang berada di
bawah naungan Pupuk Indonesia Group kerap mendapatkan anugerah PROPER
namun ada yang mendapatkan peringkat hijau dan emas (beyond compliance) dan
ada juga yang mendapatkan hanya peringkat biru (taat).

Perusahaan menyajikan informasi mengenai praktik kinerja keberlanjutannya
dalam pencapaian SDGs di dalam laporan keberlanjutan. Laporan keberlanjutan

menjadi media bagi perusahaan untuk menginformasikan kinerja organisasi dalam



aspek ekonomi, sosial, dan lingkungannya kepada seluruh pemangku kepentingan
(Tarigan Semuel, 2014:88). Pelaporan keberlanjutan ini berpedoman pada GRI

standards.
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